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Pendahuluan

Abstract: Sasambo Medicinal Oil is a local wisdom—based product from
West Nusa Tenggara (NTB) that utilizes medicinal plants such as lemongrass,
ginger, turmeric, eucalyptus, and various other ethnopharmaceutical species.
In the context of phytochemistry learning, the use of this oil serves as a
relevant medium for connecting the concept of secondary metabolites with the
practical application of natural-product utilization. This study aims to describe
the knowledge profile of students regarding Sasambo medicinal oil as a
cultural heritage product that possesses significant phytochemical potential
and economic value, as well as its contribution to enhancing scientific literacy.
Students’ understanding of the components, benefits, and preparation
processes of this traditional medicinal oil is essential to develop within
chemistry education based on local wisdom. The research employed a
descriptive quantitative method using closed-ended questionnaires and
interviews as instruments. The research subjects consisted of 52 students from
the Chemistry Education Study Program at the University of Mataram. The
findings show that 73% of students have general knowledge about Sasambo
oil, yet only 38% understand its chemical composition and pharmacological
mechanisms. Students’ conceptual and procedural knowledge falls within the
moderate category (average score of 65.2%), while the applicative aspect
remains low (54.1%). These results indicate the need to strengthen scientific
literacy and integrate local wisdom into applied chemistry and phytochemistry
learning, thereby improving students’ conceptual understanding and
awareness of the scientific and sustainable utilization of natural resources.

Keywords: Local Wisdom, Phytochemistry, Sasambo medicinal oil.

lintas budaya (Heinrich et al, 2018)).
Pengetahuan tradisional tentang tanaman obat

Ilmu pengetahuan berkembang melalui
prinsip rasionalitas, objektivitas, dan verifikasi
empiris dalam upaya memahami serta
memanfaatkan alam secara berkelanjutan. Kajian
tanaman obat merupakan manifestasi nilai
keilmuan  universal karena  memadukan
empirisme ilmiah dengan kebermanfaatan sosial

This article is licensed under a Creative Commons Attribution 4.0

International License.

tidak hanya merefleksikan interaksi manusia
dengan lingkungannya, tetapi juga menjadi
sumber hipotesis ilmiah yang dapat diuji dan
dikembangkan secara sistematis (Atanasov et al.,
2021). Dalam Bayani, et all (2025) kesenjangan
antara pengetahuan tradisional dan pendekatan
ilmiah  modern, terutama pada  aspek
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standardisasi, dosis, keamanan, dan mekanisme
senyawa aktif. Dalam konteks ini sesuai arahan
WHO (2019) wuntuk pendidikan yang
menggabungkan tradisi dan ilmu modern,
tanaman obat Sasambo sebagai warisan budaya
masyarakat Nusa Tenggara Barat memiliki
potensi strategis untuk dikaji secara akademik
guna menjembatani kearifan lokal dengan ilmu
pengetahuan modern (Listantia, N., et al, 2024).
Kearifan lokal Sasambo memiliki potensi
strategis sebagai sumber belajar kontekstual yang
mampu memperkuat pemahaman konseptual,
sikap ilmiah, dan kesadaran pelestarian sumber
daya hayati dalam pembelajaran sains (Hakim et
al., 2021)

Fitokimia merupakan cabang ilmu kimia
yang mempelajari senyawa metabolit sekunder
tumbuhan, seperti alkaloid, flavonoid, terpenoid,
saponin, dan senyawa fenolik, yang berperan
penting  dalam  aktivitas  biologis dan
farmakologis tanaman obat (Harborne, 1998;
Dewick, 2023; Fitri et al., 2025). Kajian
fitokimia menjadi landasan ilmiah dalam
menjelaskan mekanisme kerja tanaman obat
secara rasional dan berbasis bukti, sekaligus
mengintegrasikan ~ pengetahuan  tradisional
dengan pendekatan ilmiah modern (Wink, 2015).
Dalam pembelajaran fitokimia, pemahaman
mahasiswa terhadap tanaman obat lokal,
termasuk Sasambo, menjadi indikator penting
literasi sains dan kemampuan mengaitkan konsep
kimia dengan konteks nyata. Hal ini sesuai
dengan kerangka (OECD, 2019) yang
mengaitkan pengetahuan dengan fenomena
kontekstual dan praktik berbasis bukti. Proses
sains yang dipelajari tidak hanya terbatas pada
teori, tetapi juga dapat diterapkan dalam praktik
(Budiarti et al., 2021).

Di Indonesia, praktik fitokimia tradisional
sangat kaya dan beragam, salah satunya terdapat
pada masyarakat Sasambo (Sasak, Samawa, dan
Mbojo) di Nusa Tenggara Barat. Suku Sasambo
memiliki tradisi pemanfaatan minyak tradisional
berbasis tumbuhan lokal. Minyak tersebut
digunakan untuk pengobatan luka, pereda nyeri,
pijat tradisional, hingga pencegahan penyakit,
dan diwariskan secara turun-temurun melalui
pengetahuan etnobotani masyarakat (Rahayu et
al.,2021).

Namun demikian, pembelajaran fitokimia
di perguruan tinggi masih cenderung berfokus
pada penguasaan konsep metabolit sekunder
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secara umum, tanpa dikaitkan secara kontekstual
dengan tanaman obat lokal yang dikenal
mahasiswa. Akibatnya, pengetahuan mahasiswa
tentang tanaman obat Sasambo sering bersifat
deskriptif dan terfragmentasi, serta belum
terintegrasi dengan pemahaman kandungan
fitokimia dan mekanisme aktivitas biologisnya.
Selain itu, belum tersedianya data empiris
mengenai  profil pengetahuan mahasiswa
terhadap tanaman obat Sasambo menyulitkan
pengembangan pembelajaran fitokimia yang
kontekstual, berbasis kearifan lokal, dan selaras
dengan capaian pembelajaran lulusan (Putra, Y.,
& Sari, R., 2020). Kajian ini menjadi penting
sebagai dasar pengembangan pembelajaran
fitokimia yang lebih kontekstual, integratif, dan
relevan dengan potensi sumber daya hayati lokal
(Herlina dan Putri, 2022).

Penelitian tanaman obat umumnya
berfokus pada identifikasi senyawa aktif dan uji
aktivitas biologis, sementara kajian yang
memetakan profil pengetahuan mahasiswa dalam
konteks pembelajaran fitokimia masih terbatas (
Dewick, P. M., 2023). Kebaruan penelitian ini
terletak pada pendekatan integratif yang
mengaitkan profil pengetahuan mahasiswa
terhadap tanaman obat Sasambo dengan konsep
inti  fitokimia. Penelitian ini  bertujuan
menganalisis profil pengetahuan mahasiswa
mengenai tanaman obat Sasambo, meliputi jenis

tanaman, bagian yang dimanfaatkan, cara
pengolahan, serta pemahaman kandungan
metabolit sekunder dan potensi aktivitas

biologisnya. Urgensi penelitian ini didasarkan
pada kebutuhan memperkuat literasi sains,
mengembangkan pembelajaran fitokimia yang
kontekstual dan berbasis potensi lokal, serta
melestarikan pengetahuan tradisional melalui
pendekatan ilmiah yang sistematis dan
berkelanjutan.

Bahan dan Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan
deskriptif kuantitatif untuk memetakan profil
pengetahuan mahasiswa tentang tanaman obat
Sasambo dalam konteks mata kuliah Fitokimia.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa
yang mengambil mata kuliah Fitokimia di
Semester 7 Program Studi Pendidikan Kimia
Universitas ~ Mataram  tahun  akademik
2025/2026, dengan sampel ditetapkan sebagai
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sampel minimum yang dihitung secara statistik
menggunakan rumus ukuran sampel survei
(berjumlah 52 orang yang dipilih secara
purposive) sesuai kaidah pemilihan sampel
survei pendidikan (Creswell & Creswell, 2018).
Variabel penelitian meliputi variable
utama yaitu tingkat pengetahuan mahasiswa
tentang tanaman obat Sasambo dalam hal ini
mengambil sampel minyak obat (misalnya
pengetahuan identifikasi tanaman, bagian yang
digunakan, cara pengolahan, indikasi atau
khasiat, dan keterkaitan dengan konsep fitokimia
seperti metabolit sekunder), sebagai variabel
terikat serta variabel karakteristik atau
pendukung seperti semester atau angkatan,
sumber informasi, pengalaman penggunaan
tanaman obat, dan frekuensi paparan materi
Sasambo. Sedangkan variabel bebas atau
kovariat, pengambilan data dilakukan melalui
kuesioner  terstruktur  berbasis  indikator
pengetahuan (benar-salah dan skala Likert untuk
aspek literasi) yang melalui uji validitas isi
(expert judgment) serta uji reliabilitas internal
(misalnya Cronbach’s alpha) agar instrumen
konsisten (Creswell & Creswell, 2018; Fraenkel
et al., 2019; DeVellis, 2017; Taherdoost, 2016).
Wawancara singkat juga diperlukan untuk
klarifikasi data, sedangkan alat dan bahan yang
digunakan mencakup lembar persetujuan
(informed consent), Google Form, pedoman
identifikasi tanaman atau daftar jenis tanaman
Sasambo  sebagai  stimulus,  perangkat
dokumentasi, laptop, serta perangkat lunak
pengolahan data statistik (misalnya Excel/SPSS)
untuk analisis deskriptif.  Instrumen yang
digunakan berupa angket tertutup berisi 20 item
pernyataan tentang pengetahuan konseptual,
prosedural, dan aplikatif terkait minyak obat
Sasambo, disertai wawancara semi-terstruktur
untuk mendukung data kualitatif. Data dianalisis
secara deskriptif statistik untuk menentukan
persentase dan rata-rata skor pengetahuan
mahasiswa, dengan kategori:

e 81-100 = tinggi,

e 61-80 =sedang,
o <60 rendah  (Arikunto

Riduwan, 2015)

(2013);

Skor pengetahuan pada setiap indikator
(identifikasi tanaman, bagian yang
dimanfaatkan, cara pengolahan, khasiat, serta
keterkaitan dengan konsep metabolit sekunder
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dan aktivitas biologis) dihitung dan dikonversi ke
dalam bentuk persentase, nilai rata-rata dan
standar deviasi (Fraenkel et al., (2019). emudian
diklasifikasikan ke dalam kategori tingkat
pengetahuan (misalnya tinggi, sedang, dan
rendah) berdasarkan kriteria interval tertentu
Fraenkel et al, (2019). Analisis ini bertujuan
untuk memetakan kecenderungan umum
pengetahuan mahasiswa serta mengidentifikasi
aspek-aspek fitokimia Sasambo yang telah
dipahami maupun yang masih lemah. Apabila
diperlukan, dilakukan analisis tabulasi silang
(cross-tabulation) untuk melihat kecenderungan
profil pengetahuan berdasarkan karakteristik
mahasiswa, seperti semester atau sumber
informasi, sehingga memberikan gambaran yang
lebih komprehensif sebagai dasar pengembangan
pembelajaran fitokimia yang kontekstual dan
berbasis kearifan lokal (Sugiyono, 2019).

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Sebagian  besar mahasiswa  (73%)
mengetahui minyak Sasambo berasal dari
ramuan tradisional NTB, namun hanya 42% yang
dapat menyebutkan komponen tumbuhan
penyusunnya dengan  benar. Mahasiswa
memahami proses pembuatan minyak melalui
pemanasan minyak kelapa dengan bahan
rempah, tetapi hanya 35% yang mengetahui
alasan kimiawi di balik proses ekstraksi tersebut
(misalnya peran pelarut non-polar dan senyawa
volatil).

Profil Pengetahuan Mahasiswa tentang Minyak Sasambo
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Gambar 1. Hasil sebaran angket melalui gform
profil pengetahuan mahasiswa tentang minyak
Sasambo

Masyarakat mengenal minyak Sasambo
sebagai bagian dari budaya lokal, namun belum
memahami detail fitokimia yang menjadi dasar
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penggunaannya. Hal ini menggambarkan adanya
kesenjangan antara pengetahuan budaya dan
pengetahuan ilmiah berbasis evidensi, yang
semestinya menjadi fokus penguatan dalam
pembelajaran fitokimia. Dapat di petakan
melalui diagram gambar 1.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa
meskipun mahasiswa memiliki pengetahuan
umum tentang minyak Sasambo sebagai produk
tradisional, namun pemahaman ilmiahnya masih
terbatas. Rendahnya aspek aplikatif
menunjukkan bahwa mahasiswa belum mampu
mengaitkan konsep kimia (fitokimia, pelarut,
senyawa volatil) dengan praktik pembuatan dan
penggunaan minyak herbal lokal. Temuan ini
sejalan dengan penelitian Putra dan Sari (2020)
bahwa mahasiswa cenderung menghafal konsep
fitokimia tanpa memahami penerapannya dalam
kehidupan nyata. Oleh karena itu, diperlukan
model pembelajaran berbasis projek (PjBL) yang
mengintegrasikan eksplorasi bahan lokal, uji
fitokimia, dan kajian sosial budaya masyarakat.
Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya
menumbuhkan literasi sains tetapi juga rasa
identitas ekologis dan budaya sehingga
berkembang menuju integrasi pengetahuan
kimia, konteks budaya, dan verifikasi ilmiah
(Listantia et al., 2024). Selain itu, hasil ini
mendukung gagasan Rahmawati (2021) bahwa
kearifan lokal dapat menjadi jembatan antara
ilmu pengetahuan modern dan pengetahuan
tradisional sehingga menciptakan pembelajaran
kimia yang bermakna dan kontekstual.

Pembelajaran berbasis kearifan lokal
berpotensi tinggi meningkatkan relevansi dan
motivasi belajar mahasiswa. Namun tanpa
pendampingan konsep sains yang kuat,
mahasiswa tidak akan mampu mengembangkan
literasi sains yang komprehensif. Model
pembelajaran  yang menuntut mahasiswa
merancang, menguji, dan mengevaluasi proses
pembuatan minyak Sasambo dapat mendorong
(1) pemahaman konsep ekstraksi, kelarutan, dan
stabilitas fitokimia (2) penguatan keterampilan
proses sains seperti observasi, interpretasi,
analisis, dan inferensi (3) kemampuan
menghubungkan teori dengan praktik secara
bermakna. Indikator literasi sains seperti
kemampuan menjelaskan fenomena secara

734

ilmiah, merancang eksperimen, dan menafsirkan
data empiris.

Kesimpulan

Pengetahuan mahasiswa terhadap minyak
obat Sasambo tergolong kategori sedang, dengan
dominasi pada aspek konseptual dan kelemahan
pada aspek aplikatif. Hal ini menunjukkan
perlunya strategi pembelajaran yang
menghubungkan teori fitokimia dengan praktik
lokal. Pengembangan modul fitokimia berbasis
kearifan lokal Sasambo direkomendasikan untuk
meningkatkan literasi sains, keterampilan proses
sains, serta pelestarian budaya pengobatan
tradisional NTB.

Ucapan Terima Kasih

Terima kasih kepada semua pihak yang
telah terlibat dalam penelitian serta penulisan
artikel ini.
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